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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suasana tanah karo sebelum kedatangan 

Belanda, sikap Kiras Bangun terhadap kedatangan Belanda, dan bentuk perlawanan 

Kiras Bangun terhadap Belanda. Metode yang digunakan ialah metode penulisan 

sejarah yang meliputi beberapa tahap yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pertama, kehidupan 

masyarakat Karo sebelum kedatangan Belanda bergantung pada pertanian dan hasil 

pertanian dibarter melalui perlanja sira serta sistem pemerintahan yang berlaku 

adalah sistem pemerintahan Urung. Kedua, Utusan Belanda yang datang pada tahun 

1901, melakukan penawaran untuk menjalin persahabatan dengan tanah karo dan 

membuka perkebunan di tanah karo menimbulkan kecurigaan Kiras Bangun. Kiras 

Bangun yang curiga dengan adanya tujuan lain dari Belanda melakukan runggu 

dengan pasukan urung dan memutuskan melakukan penolakan. Ketiga, Penolakan 

Kiras Bangun terhadap penawaran Belanda membuat Belanda kecewa dan 

menyatakan perang melalui intervensi berdarah di Seberaya. Hal ini membuat Kiras 

Bangun dan pasukan urung melakukan perjuangan melawan Belanda. Dalam 

melakukan perjuangan melawan Belanda, Kiras Bangun bekerja sama lintas etnik 

yaitu dengan Aceh, Gayo dan juga Singkel. Selain itu, Kiras Bangun juga 

melakukan Gerilya. Adapun daerah perlawanannya yaitu Lingga, Linggajulu, 

Batukarang dan juga Nageri. 
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